
94

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Konsep Kurikulum Pendidikan Islam dalam Perspektif K.H. Imam Zarkasyi” maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu:
1. Adapun konsep kurikulum pendidikan Islam K.H Imam Zarkasyi adalah pemahaman terhadap konsep ilmu, karena dalam pandangan beliau tidak adanya dikotomi pendidikan yang memisah-misahkan antara ilmu agama dan umum. Ini berarti bahwa ilmu pengetahuan umum itu sebenarnya adalah bagian dari ilmu pengetahuan agama, dan sama pentingnya. Kurikulum pondok Modern Gontor pada dasarnya adalah totalitas dari kehidupan pondok itu sendiri, yang meliputi seluruh aktivitas kehidupan yang berlangsung di pondok dan didukung dengan disiplin sebagai alat dan tujuan. Karena K.H. Imam Zarkasyi menyadari arti penting tujuan di dalam pendidikan, serta ditanamkannya  nilai-nilai yang disebut sebagai panca jiwa Pondok Modern. Adapun porsi jumlah materi pelajaran ilmu pengetahuan umum cukup signifikan rata-rata di atas 30 % untuk masing-masing kelas, selebihnya adalah untuk mata pelajaran agama. Dan evaluasi yang dilakukan di KMI Gontor berbeda dengan disekolah lain, yaitu dengan adanya ujian lisan (imtihan syafahi) dan ujian tulis (imtihan tahriri).
2. Konsistensi pemikiran K.H. Imam Zarkasyi dari masa ke masa tidak membuatnya out of date, tetapi relevan dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Ditinjau dari  aspek fungsi, tujuan, komponen kurikulum dan prinsip-prinsip kurikulum, pemikiran pendidikan K.H. Imam Zarkasyi relevan dengan pendidikan di Indonesia pada saat ini. Hal itu karena prinsip pemikirannya tidak lepas dari dasar keagamaannya, yaitu Islam yang nilai-nilainya bersifat universal dan relevan dengan zaman mana pun. 
B. Saran-saran
Selama penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis harapkan yaitu diantaranya:
1. Bagi para pelaku pendidikan baik para pelajar maupun para pendidik, yang pertama dan paling utama adalah meluruskan niat dengan hati yang ikhlas dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, agar mudah menerima dan memahami pelajaran atau materi yang ada. Yang pada akhirnya sampai pada manfaatnya ilmu yang diperoleh hingga mendapat ridha Allah SWT.
2. Dalam proses pendidikan, hendaknya pendidik dapat mencakup seluruh aspek kepribadian manusia, sehingga dapat melahirkan kader-kader Islam yang siap untuk menjawab tantangan zaman dan mampu untuk membangkitkan potensi dirinya.
3. Bagi para kepala sekolah, guru, dan pengembang kurikulum diharapkan dapat menjadikian konsep pendidikan KH. Imam Zarkasyi sebagai salah satu alternatif landasan pengembangan kurikulum pendidikan Islam.
Demikianlah yang dapat disampaikan, sebagai suatu harapan bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam dan pengembangannya terutama bagi perancang, pengembang, dan pelaksana kurikulum.



